
ANALISIS PERBEDAAN TINGKAT KONSERVATISME  

AKUNTANSI LAPORAN KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH  

KONVERGENSI IFRS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  

YANG TERDAFTAR DI BEI 

Skripsi oleh 

REPI YULIANA 

01031181419039 

Akuntansi 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2019



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 



v 
 

 



vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

• Saat kita memperbaiki hubungan dengan Allah, niscaya Allah akan 

memperbaiki segala sesuatunya untuk kita- Dr. Bilal Philips 

• Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari besok. Belajarlah seakan-akan 

kamu akan hidup selamanya- Mahatma Gandhi 

 

 

 

 

 

Persembahan : 

Ku persembahkan bingkisan sederhana ini untuk: 

• Bapakku dan Ibuku,  

Riduan dan Maryati 

• Ayukku dan Kakak Iparku,  

Rida Agustina dan Dedi Kurniawan 

• Kakek dan Nenekku 

• Keponakanku, Denis Aprilio 

• Sepupuku, Nesy Farlina, Agung, Fauzan, 

Santri, Fika, Jose, Afiza, Aqila dan Zio. 

• Almamaterku 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunianya sehingga saya 

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini yang berjudul “Analisis Perbedaan 

Tingkat Konservatisme Akuntansi Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah 

Konvergensi IFRS pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”. Skripsi 

ini adalah untuk memenuhi syarat kelulusan dalam meraih derajat Sarjana 

Ekonomi program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 Skripsi ini membahas mengenai perbedaan tingkat konservatisme 

akuntansi laporan keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Tingkat konservatisme sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS diukur menggunakan metode Givoly dan Hayn (2000). 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan data 6 tahun perbandingan, yaitu 

sebelum konvergensi IFRS yang tercermin dalam Laporan keuangan tahun 2006-

2011 dan sesudah konvergensi IFRS tercermin dalam laporan keuangan tahun 

2012-2017. 

 Penulis berharap semoga penulisan skripsi ini bisa bermanfaat baik pada 

penulis sendiri, akademisi, dan masyarakat umum terutama bagi perusahaan 

khususnya perusahaan manufaktur agar dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan yang berguna di masa mendatang. 

 

 

Indralaya, 2 Agustus 2019 

Penulis,  

 

 

 

Repi Yuliana 

010311819039 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari 

berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

kepada:  

1. Allah SWT, atas segala nikmat yang diberikan. 

2. Rektor Universitas Sriwijaya, Bapak Prof. Dr. Ir. H. Annis Saggaff, MSCE 

beserta jajaran pengurus Rektor lainnya. 

3. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Bapak Prof. Dr. Taufiq, 

S.E., M.Si. 

4. Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Bapak 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak.  

5. Bapak Drs. H. Burhanuddin, M.Acc, Ak, CA dan Ibu Emylia Yunartie, 

SE., M.Si.,Ak.,CA selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan 

bimbingan, kritik, saran, dan pengarahan dengan penuh kesabaran sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. 

6. Ibu Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak selaku dosen penguji seminar proposal 

dan penguji skripsi saya  yang telah memberikan waktu, saran, dan dukungan 

kepada saya. 

7. Ibu Ermadiani, S.E, MM, Ak selaku pembimbing akademis saya yang telah 

memberi banyak nasihat dan arahan sejak saya menjadi mahasiswa baru 

(semester 1) sampai akhir penulisan skripsi ini. 

8. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah 

memberikan ilmunya selama masa studi. 

9. Seluruh Staf dan Karyawan di Jurusan Akuntansi, bagian tata usaha, dan 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah banyak 

membantu dalam semua proses yang diperlukan. 

10. Pada Bapakku dan Ibuku tersayang, Riduan dan Maryati terimakasih yang tak 

terhingga untuk cinta, kasih sayang, doa, nasihat, dukungan, motivasi, 

perhatian, dan segala-galanya. Kalian adalah panutan dan malaikat hidupku. 

11. Buat ayuk dan kakak iparku, Rida Agustina dan Dedi Kurniawan terimakasi 

atas doa, motivasi dan dukungan yang telah kalian berikan. 

12. Buat keponakanku tersayang, Denis Aprilio dan seluruh sepupuku 

terimakasih atas motivasi dan hiburan yang telah kalian berikan selama 

dirumah. 

13. Buat keluarga keduaku di perantauan, Mamak, Bapak, Ayuk deby, kak Ali, 

Kak Ari dan Cindy terimakasih atas semua doa, motivasi dan dukungannya 

selama ini. 



ix 

14. Sahabat-sahabatku tersayang semoga kita tetap bersama sampai ke jannah-

Nya (Ade Yohana, Resi, Apdiah, Repa syaftilalovefa, Ekha Septi, Raini, Een,

dan Wita)

15. Buat teman-temanku tersayang  (Siti Hartina, Sri Devi, Andina DNSLB, Riz

Hafriah, Indah eriska, Bunga Rizy syania, kak Mimi, Reza Prianda, Rezy

Haryansah, Rizky Benando) semoga kita semua dapat mencapai segala cita-

cita yang kita inginkan serta menjadi orang yang sukses di dunia dan akhirat,

aamiin.

16. Teman-teman Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya

angkatan 2014, terimakasih atas kebersamaan yang indah selama penulis

menempuh pendidikan.

17. Terimakasih untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu

yang dengan tulus memberikan motivasi dan doa sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan.

Alhamdulillahirobbil A’lamin. Maaf penulis tidak bisa menyebutkan satu 

per satu, semoga Allah SWT membalas semua apa-apa yang telah kalian semua 

berikan kepada penulis dalam kelancaran menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

skripsi ini memberikan manfaat bagi kita semua. 

Indralaya, 2 Agustus 2019 

Repi Yuliana 

010311819039 



x 
 



xi 



xii 
 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama Mahasiswa  : Repi Yuliana 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Kepahiang / 07 Juli 1996 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat Rumah (Orang Tua)  : Desa Taba Air Pauh, Kec. Tebat Karai, Kab.    

   Kepahiang, Provinsi Bengkulu 

 

E-mail    : Repiyuliana1996@gmail.com 

Nomor Hp   : 085758636818 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

Sekolah Dasar   : SDN 05 Tebat Karai 

Sekolah Menengah Pertama : SMPN 02 Tebat Karai 

Sekolah Menengah Atas : SMAN 01 Kepahiang 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

- Anggota IKMABIRA SUMSEL periode 2015-2016 

- Anggota EIT Periode 2015-2016 

 

 

 

 

3x4 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

                Halaman 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………………... i 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF………………………... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI………………………………………….. iii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH…………………... iv 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAKSI………………………………………… v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN………………………………………………. vi 

KATA PENGANTAR………………………………………………………….. vii 

UCAPAN TERIMAKASIH…………………………………………………… viii 

ABSTRAK……………………………………………………………………….. x 

ABSTRACT……………………………………………………………………... xi 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP…………………………………………………. xii 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………… xiii 

DAFTAR TABEL……………………………………………………………… xvi 

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………….. xvii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .................................................................................... 8 

1.3. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 8 

1.4. Manfaat Penelitian .................................................................................... 8 

1.4.1. Manfaat Teoritis ................................................................................ 8 

1.4.2. Manfaat Praktis ................................................................................. 8 



xiv 

1.5. Sistematika Penulisan ............................................................................... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 11 

2.1. Landasan Teori ....................................................................................... 11 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) ................................................... 11 

2.1.2. Laporan Keuangan .......................................................................... 13 

2.1.3. Konservatisme Akuntansi ............................................................... 17 

2.1.4. Konvergensi IFRS ........................................................................... 24 

2.1.5. Pergeseran Konservatisme .............................................................. 26 

2.2. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 27 

2.3. Kerangka Pemikiran ............................................................................... 30 

2.4. Hipotesis ................................................................................................. 31 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 34 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ...................................................................... 34 

3.2. Rancangan Penelitian ............................................................................. 34 

3.3. Jenis dan Sumber Data ........................................................................... 35 

3.3.1. Jenis Data ........................................................................................ 35 

3.3.2. Sumber Data .................................................................................... 35 

3.4. Populasi dan Sampel .............................................................................. 36 

3.4.1. Populasi ........................................................................................... 36 

3.4.2. Sampel ............................................................................................. 36 

3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ..................................... 39 

3.5.1. Konvergensi IFRS ........................................................................... 39 

3.5.2. Konservatisme Akuntansi ............................................................... 39 



xv 
 

3.6. Metode Analisis Data ............................................................................. 40 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif ............................................................ 40 

3.6.2. Uji Normalitas ................................................................................. 41 

3.6.3. Uji Hipotesis ................................................................................... 41 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ............................................ 43 

4.1. Gambaran Umum dan Deskriptif Data Objek Penelitian ....................... 43 

4.2. Analisis Data .......................................................................................... 48 

4.2.1. Statistik Deskriptif .......................................................................... 48 

4.2.2. Uji Normalitas ................................................................................. 50 

4.2.3. Uji Hipotesis ................................................................................... 51 

4.3. Pembahasan ............................................................................................ 54 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 59 

5.1. Kesimpulan ............................................................................................. 59 

5.2. Saran ....................................................................................................... 60 

5.3. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 60 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 61 

LAMPIRAN…………………………………………………………………….. 63 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

                 Halaman 

Tabel 3.1 Penentuan Jumlah Sampel…………………………………………… 37 

Tabel 4.1 Daftar Nama Perusahaan…………………………………………….. 44 

Tabel 4.2 Tingkat Konservatisme Akuntansi Sebelum Konvergensi IFRS…….. 45 

Tabel 4.3 Tingkat Konservatisme Akuntansi Sesudah Konvergensi IFRS…….. 47 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif…………………………………………………… 49 

Tabel 4.5 Uji Normalitas………………………………………………………... 51 

Tabel 4.6 Paired Sample Statistics……………………………………………… 52 

Tabel 4.7 Paired Sample Corelations…………………………………………… 52 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis…………………………………………………… 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

DAFTAR GAMBAR 

        Halaman 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran………………………………………………..31 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen 

perusahaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan dapat 

menggambarkan kinerja manajemen perusahaan selama satu periode. Menurut 

kerangka konseptual IFRS penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Pihak utama yang berkepentingan dengan laporan keuangan 

yaitu para pengguna eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah dan 

masyarakat. Pihak-pihak tersebut menuntut laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar dan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dewan standar agar dapat 

mempermudah pengguna dalam membaca dan menganalisis serta 

membandingkan kondisi keuangan sebuah perusahaan. 

 Prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted Accounting 

Principles) memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam menentukan metode 

maupun estimasi akuntansi yang dapat digunakan. Fleksibilitas tersebut akan 

mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan akuntansi dan 

pelaporan transaksi keuangan perusahaan. Dalam kondisi keragu-raguan, seorang 

manajer harus menerapkan prinsip akuntansi yang bersifat konservatif dalam 

penyajian laporan keuangan, akuntan dapat memilih metode akuntansi apa yang 
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akan diterapkan, salah satu prinsip akuntansi yang dapat diterapkan adalah prinsip 

konservatisme (Yulianti, 2014). 

 FASB Statement of Concept No. 2 mendefinisikan konservatisme sebagai 

reaksi hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian. Menurut 

Biki, Damayanti dan Pontoh (2013) Penggunaan prinsip Konservatisme akuntansi 

ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian 

ekonomi di masa yang akan datang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk 

angka-angka tersebut dilakukan dengan hati-hati dan akuntabel. Suwardjono 

(2013) mendefinisikan konservatisme sebagai sikap atau aliran (mazhab) dalam 

menghadapi ketidakpastian, untuk menghasilkan suatu keputusan atas dasar 

munculnya hasil (outcome) yang teburuk dari ketidakpastian tersebut. 

Implikasinya, konsep konservatisme ini akan mengakui biaya atau rugi yang 

kemungkinan akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba 

yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar.  

 Zelmiyanti (2014) menyatakan prinsip konservatisme merupakan prinsip 

dalam menilai aktiva dan laba dengan kehati-hatian karena aktivitas ekonomi dan 

bisnis di lingkupi suatu ketidakpastian. Penerapan prinsip konservatisme pada 

akuntansi biasanya terdapat dalam akun-akun tertentu seperti penilaian aset, 

kontrak jangka panjang, biaya pengembangan dan lain-lain. 

Terdapat pro dan kontra terkait penerapan konsep konservatisme (Haniati 

& Fitriany, 2010). Hendriksen (1982) dalam Handojo (2012) menyatakan 

beberapa argumen yang mendukung dan menolak konservatisme. Argumen yang 
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mendukung konservatisme yaitu: 1) Kecenderungan untuk bersikap pesimis 

dianggap perlu untuk mengimbangi optimisme yang mungkin berlebihan dari para 

manajer dan pemilik sehingga kecenderungan melebih-lebihkan dalam pelaporan 

relatif dapat dikurangi; 2) Laba dan penilaian (valuation) yang dinyatakan terlalu 

tinggi (overstatement) lebih berbahaya bagi perusahaan dan pemiliknya daripada 

penyajian yang bersifat terlalu rendah (understatement) dikarenakan risiko untuk 

menghadapi tuntutan hukum karena dianggap melaporkan hal yang tidak benar 

menjadi lebih besar; 3) Akuntan kenyataannya lebih mampu memperoleh 

informasi yang lebih banyak dibandingkan mampu mengkomunikasikan informasi 

tersebut selengkap mungkin yang dapat dikomunikasikan kepada investor dan 

kreditor, sehingga akuntan menghadapi 2 macam risiko yaitu risiko bahwa apa 

yang dilaporkan ternyata tidak benar dan risiko bahwa apa yang tidak dilaporkan 

ternyata benar. Sementara itu disisi lain, Godfrey et al (2010) dalam Handojo 

(2012) menyebutkan prinsip konservatisme tidaklah berfokus pada bukti, tapi 

ketakutan akan terjadinya overstatement dari net assets dan profit dimana hal ini 

dapat menyebabkan terjadinya informasi yang menyesatkan. Konservatisme 

menyebabkan informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan menjadi bias 

karena tidak sesuai dengan prinsip matching concept dimana pengakuan 

pendapatan (revenue) harus selaras dan cocok dengan pengakuan terhadap beban 

(expense) yang menyebabkan terjadinya pendapatan tersebut. 

 Belum selesai dibicarakan mengenai prinsip konservatisme sebagai prinsip 

yang harus diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan atau tidak, muncul 

sebuah tema baru mengenai konservatisme. Beberapa tahun terakhir banyak 
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dibicarakan mengenai perubahan standar akuntansi yang menjadi pedoman 

praktik akuntansi di Indonesia yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

sebagian masih mengacu pada United State Generally Accepted Accounting 

Principles (US GAAP) menjadi International Financial Reporting Standard 

(IFRS). Pada tahun 2008, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) membuat keputusan 

untuk melakukan konvergensi IFRS yang disusun oleh International Accounting 

Standards Board (IASB). Perubahan standar akuntansi ini merupakan salah satu 

kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai salah satu negara yang tergabung 

dalam The Group of Twenty (G20). Konvergensi standar akuntansi IFRS 

memberikan manfaat di antaranya meningkatkan daya banding laporan keuangan, 

memberikan informasi yang berkualiatas di pasar modal internasional, 

menghilangkan hambatan arus modal internasional, mengurangi biaya pelaporan 

keuangan bagi perusahaan multinasional dan biaya analisis keuangan bagi para 

analis serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan menuju “best practise”.  

 Tujuan dilakukannya perubahan acuan terhadap pedoman dalam praktik 

akuntansi adalah untuk membuat laporan keuangan perusahaan-perusahaan di 

semua negara mengacu pada satu standar yang sama sehingga laporan keuangan 

suatu negara dapat di terima oleh negara-negara lain. Tujuan inilah yang menjadi 

alasan bagi indonesia untuk mengadopsi IFRS. Dengan di adopsinya IFRS, maka 

laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan-perusahan di Indonesia 

menjadi dapat di perbandingkan dan dapat diterima secara umum oleh negara-

negara lain sehingga perusahaan-perusahaan di Indonesia tidak akan menghadapi 
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kesulitan untuk mendapatkan investor asing yang mungkin disebabkan karena 

perbedaan standar yang diacu (Apriani, 2015). 

 Dengan adanya konvergensi IFRS di Indonesia, pengukuran atau 

penilaian, baik aset maupun liabilitas akan menyediakan opsi penilaian dengan 

fair value atau nilai wajar. Sebagian besar pengukuran atau penilaian yang 

disarankan pada IFRS adalah menilai aset dan liabilitas dengan menggunakan 

nilai wajar, meskipun disediakan opsi pilihan lain disamping penggunaan nilai 

wajar. Dengan demikian, prinsip konservatisme yang sebelumnya berlaku dalam 

SAK yang sebagian masih mengacu pada US GAAP seakan-akan berkurang 

tingkat penerapannya atau dapat dikatakan prinsip konservatisme dihilangkan dan 

digantikan dengan prinsip yang bernama prudence. Yang dimaksud dengan 

prudence dalam IFRS, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan 

adalah pendapatan boleh diakui meskipun masih berupa potensi, sepanjang 

memenuhi ketentuan pengakuan pendapatan (revenue recognition) dalam IFRS 

(Aristiya dan Budiharta, 2014). 

 Yustina (2013) menyatakan prinsip konservatisme seperti pada mulanya 

selalu menjadi topik yang menjadi perdebatan. Jika pada mulanya pro kontra yang 

terjadi adalah mengenai dampak positif dan negatif dari prinsip konservatisme, 

sekarang, setelah konvergensi IFRS di Indonesia, ada yang menganggap bahwa 

prinsip ini telah hilang dan ada juga yang menganggap bahwa konservatisme 

masih ada bahkan meningkat levelnya dalam laporan keuangan setelah SAK 

mengadopsi IFRS. IASB mengatakan bahwa sebenarnya baik prudence maupun 

konservatisme bukanlah kualitas informasi akuntansi yang diinginkan sehingga 
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mereka menciptakan IFRS dengan harapan laporan keuangan dapat menjadi 

relevan dan andal. Namun, pada kenyataanya perusahaan-perusahaan tetap harus 

berhadapan dengan “ketidakpastian” ditengah era IFRS. Hal yang dianggap baik 

untuk mengatasi ketidakpastian tersebut adalah dengan menganut prinsip 

konservatisme pada level yang tepat dalam laporan keuangan. 

 Penelitian Balsari (2010) dalam Aristiya dan Budiharta (2014) yang 

berjudul “Earnings Conservatism In Pre- And Post- IFRS Periods In Turkey : 

Panel Data Evidence ON The Firm Spesific Factors” menyimpulkan tingkat 

konservatisme justru meningkat setelah adanya konvergensi IFRS di Turki. 

Sedangkan Aristiya dan Budiharta (2014) berhasil membuktikan bahwa tingkat 

konservatisme sebelum konvergensi IFRS lebih tinggi dibanding sesudah 

konvergensi IFRS. Hal ini karena dalam IFRS sendiri sama sekali tidak 

menyinggung mengenai prinsip konservatisme. IFRS yang merupakan principle 

based accounting system dalam penerapannya memerlukan banyak judgement 

oleh pihak manajemen. 

Akuntansi konservatisme yang menjadi salah satu solusi adanya masalah 

keagenan serta mengantisipasi ketidakpastian ekonomi di tengah perekonomian 

global (Aristiya & Budiharta, 2014). Sedangkan penelitian mengenai dampak 

konvergensi IFRS terhadap tingkat konservatisme masih belum menemukan hasil 

yang senada, ada yang menyatakan konservatisme meningkat dengan adanya 

IFRS namun ada pula yang menemukan sebaliknya. 

Peneliti termotivasi untuk meneliti hubungan antara konvergensi IFRS dan 

tingkat konservatisme akuntansi di Indonesia, karena konservatisme masih banyak 
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di perbincangkan dan menuai pro dan kontra pada era IFRS. Banyak orang 

mengatakan prinsip konservatisme menurun level penggunaannya bahkan sudah 

tidak digunakan lagi dalam penyusunan laporan keuangan pada era IFRS ini 

(Yustina, 2013). Dengan demikian peneliti tertarik untuk membuktikan apakah 

konservatisme sudah benar-benar tidak digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan setelah konvergensi IFRS.  

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Aristiya dan 

Budiharta (2014). Pada penelitian ini yang menjadi faktor pembeda dengan 

penelitian sebelumnya adalah perbedaan periode penelitian. Peneliti mengambil 

periode penelitian selama tahun 2006-2017 dengan maksud ingin menganalisa 

laporan keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Sedangkan dari segi 

pengukuran yang digunakan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan book to 

market ratio sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel 

konservatisme yang diukur dengan melihat kecenderungan dari akumulasi akrual 

selama beberapa tahun. penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran akrual. 

Penggunaan pengukuran variabel ini karena ukuran akrual adalah ukuran yang 

paling tepat untuk pengukuran konservatisme dimana losses akan cenderung 

tercakup sepenuhnya dalam nilai akrual sedangkan gains tidak, maka akrual 

secara periodik cenderung understate akibatnya, nilai akrual periodik bersih yang 

bernilai negatif dan nilai kumulatif akrual negatif yang diakumulasikan sepanjang 

periode dapat digunakan sebagai ukuran konservatisme. Atas dasar tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

PERBEDAAN TINGKAT KONSERVATISME AKUNTANSI LAPORAN 
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KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH KONVERGENSI IFRS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah terdapat perbedaan tingkat konservatisme akuntansi laporan 

keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat konservatisme akuntansi 

laporan keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang 

prinsip konservatisme dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti-peneliti 

dimasa yang akan datang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan teori, serta dapat 

menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai tingkat konservatisme sebelum 

dan sesudah konvergesi IFRS sehingga dapat mengetahui perbedaannya. 
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2) Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bertujuan 

untuk bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan tentang konservatisme 

akuntansi. 

3) Bagi Akademik 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bacaan untuk 

dapat menambah pengetahuan mengenai prinsip akuntansi konservatisme terkait 

dengan konvergensi IFRS. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dilakukan dengan dengan menuliskan bab-bab 

yang terdiri dari lima bab, dimana tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis 

sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab dengan bab lainnya. Bab-bab 

tersebut antara lain: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang mendukung penelitian ini, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, serta metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang telah 

dikemukakan dalam perumusan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini akan memberikan kesimpulan atau analisis yang telah 

 penulis lakukan pada bab sebelumnya serta keterbatasan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis serta saran yang akan diberikan 

kepada peneliti sekanjutnya. 
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